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av [mm] Jarak dari pusat beban terpusat ke muka tumpuan 
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db [mm] Diameter tulangan prategang 

D [kN] Beban mati layan 

Es [MPa] Modulus elastisitas tulangan 

fc’ [MPa] Nilai kuat tekan beton 

Fy [MPa] Kuat leleh tulangan 

H [mm] Tebal ataupun tinggi elemen  

I [mm4]  Momen inersia  

ln [mm] Panjang bentang bersih  

Mn [N.mm]  Momen nominal lentur  

Mu [N.mm] Momen terfaktor element 
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1. Balok  

Komponen struktur yang memikul beban lateral  

2. Rangka momen  

System rangka yang memberikan ketahanan terhadap beban lateral serta 
memberikan kestabilan terhadap struktur  

3. Kolom  

Komponen struktur yang berfungsi memikul gaya aksial  

4. Beban  

Gaya yang bekerja pada komponen struktur  

5. Beban mati  

Berat dari semua komponen struktur yang tetap  

6. Beban hidup  

Beban akibat penggunaan atau fungsi bangunan  

7. Beban terfaktor  

Beban yang bekerja yang telah dikalikan faktor beban sesuai ketentuan yang 
disyaratkan. 

8. Kuat tekan 

Besarnya beban per satuan luas yang mengakibatkan beton hancur apabila 
diberi beban dengan besaran tertentu 

 
 

 

 

 

 

 


